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Abstrak 

Untuk menurunkan tekanan darah tidak hanya menggunakan obat hipertensi, namun juga dapat 
dilakukan terapi tertawa. terapi tertawa yang diberikan pada pasien hipertensi membuat tubuh kita 
rileks. Kondisi rileks diperlukan untuk mengaktifkan system saraf parasimpatis yang berkerja 
berlawanan dengan saraf simpatis, maka tubuh akan mereduksi produksi stress hormone. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh terapi tertawa terhadap penurunan tekanan darah sistolik 
pada penderita hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan Tahun 
2024. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan quasy eksperimen dengan pendekatan pretest 
and posttest with control group design. Jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini berjumlah 31 
responden, dimana 31 responden untuk kelompok intervensi dan 31 responden untuk kelompok 
control. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Berdasarkan 
uji statistik, didapatkan p-value 0,000 atau p-value < 0,05 yang artinya terdapat Pengaruh Terapi 
Tertawa Terhadap Perubahan Tekanan Darah Sistole Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2024. Diharapkan 
kepada responden agar lebih rutin lagi dalam melakukan Terapi Tertawa, minimal 1 kali sehari, 
sehingga tekanan darah dapat menurun, melakukan olah raga teratur, minimal 2 jam dalam sehari, 
hindari konsumsi minuman berkafein tinggi (minuman kopi), hindari merokok dan diharapkan kepada 
responden agar dapat memantau tekanan darah setiap hari untuk mengidentifikasi kekambuhan 
hipertensi pada responden. 
Kata Kunci: Terapi Tertawa, Penurunan Tekanan Darah Sistolik, Penderita Hipertensi 

 

Abstract 

An alternative for hypertension drugs is laughing for hypertension therapy. Laughing therapy makes the 
body relaxed and it is needed to activate the parasympathetic nerve system that works oppositely to the 
sympathetic nerve system. This research aimed to find out the influence of laughing therapy on reducing 
the systolic blood pressure of hypertension patients in the Sidomulyo Public Health Center working area in 
South Lampung Regency 2024. This was a quantitative and quasi-experiment research with a pre-test and 
post-test approach and control group design. 62 respondent samples were taken using purposive sampling 
containing 31 respondents for the intervention group and 31 respondents for the control group. The 
statistical test result derived a p-value of 0.000 < 0.05. It indicated there was an influence of laughing 
therapy on reducing the systolic blood pressure of hypertension patients in the Sidomulyo Public Health 
Center working area in South Lampung Regency 2024. The researcher expects respondents to laugh more 
frequently at least once a day to reduce blood pressure, exercise regularly for a minimum of 2 hours a day, 
prevent high caffeine drink consumption (or coffee), avoid smoking, and respondents should monitor their 
blood pressure every day to identify hypertension recurrences. 
Keywords: Laughing Therapy, Systolic Blood Pressure Reduction, Hypertension Patient 
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PENDAHULUAN 
Hiperrternsi atau yang serring diserbut serbagai “ther silernt killerr”. merrupakan suatu keradaan 

kertika terkanan darah di permbuluh darah terrus mernerrus merngalami perningkatan sercara krornis. 
Hal terrserbut dapat terrjadi karerna jantung berkerrja lerbih kerras mermormpa darah untuk 

mermernuhi kerbutuhan orksigern dan nutrisi tubuh. Jika dibiarkan, pernyakit ini dapat merngganggu 

fungsi orrgan-orrgan lain, terrutama orrgan-orrgan vital. Mernurut Kermerntrian Kerserhatan RI (2020), 
terkanan darah tinggi biasanya dilihat dari perningkatan terkanan darah sistorlik dan diastorlik. 
Serserorrangdikatakan mermiliki terkanan darah tinggi saat terkanan sistorlik lerbih dari 140mmHg 

dan terkanan darah diastorlik lerbih dari 90 mmHg yang diukur pada dua kali perngukuran derngan 

serlang waktu lima mernit dalam keradaan cukup istirahat/ternang. Mernurut data dari Worrld 

Heralth Orrganizatiorn (WHOr) tahun 2022 mernyerbutkan satu milyar orrang di dunia mernderrita 

hiperrternsi dan dua perrtiga diantaranya berrada di Nergara berrkermbang derngan pernghasilan 

rerndah-serdang. Berrdasarkan data dari Worrld Heralth Orrganizatiorn (WHOr) tahun 2022, 
didapatkan yaitu jumlah pernduduk dunia yang merngidap hiperrternsi serkitar 24,0% untuk pria 

dan serkitar 20,5% untuk wanita, diperrkirakan jumlahnya akan sermakin merningkat pada tahun 

2025 derngan jumlah 29,2% (Kermernkers RI, 2022).  
Hiperrternsi di Indornersia merngalami perningkatan prervalernsi dari 7,6% pada tahun 2022 

mernjadi 9,5% pada tahun 2023. Kasus hiperrternsi terrtinggi ada di Prorvinsi Kalimantan Serlatan 

hingga merncapai 44,1% dan terrerndah ada di Prorvinsi Papua yang hanya merncapai 22,2%. 
Prervalernsi hiperrternsi pada pernduduk umur ≥18 tahun di Indornersia serbersar 9,4%, serdangkan 

yang perrnah didiagnorsis ternaga kerserhatan atau serdang minum orbat hiperrternsi serndiri serbersar 

9,5%. Terrdapat 0,1% pernduduk yang minum orbat serndiri, merskipun tidak perrnah didiagnorsis 

hiperrternsi orlerh ternaga kerserhatan. Prervalernsi hiperrternsi di Indornersia berrdasarkan hasil 
perngukuran pada pernduduk umur ≥18 tahun serbersar 25,8% (Riskerdas, 2023). Berrdasarkan 

data dinas kerserhatan Prorvinsi Lampung, Tahun 2022 serbersar 49,10%. Alasan tidak terrcapainya 

targert SPM ini kurang lerbih sama derngan indikatorr SPM pernyakit tidak mernular lainnya. 
terrdapat 25,7% pernderrita hiperrternsi yang berrorbat terratur (merngaksers FKTP, perlayanan 

kerserhatan lainnya), yang berrarti terrdapat 74,3% pernderrita hiperrternsi yang tidak berrorbat 

terratur (Prorfil Dinkers Prorvinsi Lampung, 2022). 
Prervalernsi pernderrita hiperrternsi di Kabupatern Lampung Serlatan sermakin tahun 

merngalami perningkatan, hal ini terrbukti pada tahun 2020 yaitu 21.836 orrang dan tahun 2021 

merncapai 22.108 orrang. (Dinas Kerserhatan Kabupatern Lampung Serlatan, 2021). Hal ini 
mernunjukkan bahwa upaya perlayanan kerserhatan untuk pernderrita hiperrternsi masih berlum 

merncapai targert 100% (Prorfil Dinkers Kabupatern Lampung Serlatan, 2021) Upaya lain yang dapat 

dilakukan serlain merngkornsumsi orbat adalah derngan merlakukan terrapi terrtawa yang mermbuat 

tubuh kita rilerks. Korndisi rilerks diperrlukan untuk merngaktifkan systerm saraf parasimpatis yang 

berrkerrja berrlawanan derngan saraf simpatis, maka tubuh akan merrerduksi prorduksi strerss 

horrmorn. Salah satu mordifikasi gaya hidup yang mampu mernanggulangi hiperrternsi yaitu derngan 

merngajarkan untuk rilerks, serperrti terrapi terrtawa (Sertyoradi, 2019). 
Terrtawa 5-10 mernit bisa merrangsang perngerluaran horrmorn korrtisorl, erndorrfin dan serrortin, 

yaitu serjernis morrfin alami tubuh dan juga mertornin. Kertiga zat ini merrupakan zat yang baik untuk 

ortak serhingga bisa merrasa lerbih ternang, nyaman dan rilerks (Ayu, 2019). Terrtawa bisa 

merngurangi dua horrmorn dalam tubuh, yaitu erpinerprin dan kartisorl (Horrmorn dikerluarkan kertika 

strers) yang dikerluarkan orlerh hiportalamus, Jika kerdua horrmorn terrserbut dikerluarkan maka bisa 

mernghalangi prorsers pernyermbuhan pernyakit. Terrtawa juga dapat merlerpaskan horrmorn erndorrfin 

yang dapat merrerdakan rasa sakit pada fisik dan merningkatkan jumlah serl-serl yang 

mermprorduksi antibordy dan merningkatkan erferktivitas serl yang merngarah ker systerm kerkerbalan 

tubuh yang lerbih kuat (Satish, 2020). Terrtawa akan merrerlaksasikan kerserdihan mernjadi 
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kerbahagiaan. Terrtawa juga merlerbarkan permbuluh darah serhingga mermperrlancar aliran darah 

ker serluruh tubuh. Jika kadar serrortin dalam ortak stabil dan serimbang, akan merrasa ternang. Jika 

kadarnya terrlalu rerndah, kita akan rersah dan gerlisah (Satish, 2020). Mernurut pernerlitian Astuti 
(2020) terntang perngaruh permberrian terrapi terrtawa terrhadap terkanan darah pada pernderrita 

hiperrternsi di Boryorlali, mernyerbutkan bahwa serberlum diberrikan terrapi terrtawa rata-rata terkanan 

darah sistorlik merncapai 170,56, serterlah 7 hari diberrikan terrapi terrtawa, rata-rata terkanan darah 

sistorlik mernurun mernjadi 130,40. Dalam hasil uji analisis uji statistic dikertahui nilai p-valuer 
0,000 yang artinya ada perngaruh permberrian terrapi terrtawa terrhadap terkanan darah pada 

pernderrita hiperrternsi. 
Berrdasarkan data di Puskersmas Sidormulyor, jumlah kasus hiperrternsi mernduduki urutan 

ker 3 dari 10 pernyakit terrbersar, pada tahun 2022 merncapai 270 kasus, tahun 2023 merncapai 294 

kasus dan kasus hiperrternsi terrhitung serjak Januari – April 2024 saat ini merncapai 104 kasus, 
serdangkan di Puskersmas Kalianda tahun 2022 merncapai 144 kasus, tahun 2023 merncapai 157 

kasus dan serjak Januari – April 2024 saat ini sudah merncapai 72 kasus. Upaya yang dilakukan 

UPT Sidormulyor untuk mernangani hiperrternsi adalah derngan merlakukan pernyuluhan terntang 

pernyakit hiperrternsi namun upaya terrserbut berlum merndapatkan hasil yang maksimal, serlain itu 

juga UPT Sidormulyor mermpunyai prorgram sernam rutin yang dilaksanakan sertiap hari jumat 

pagi. Berrdasarkan latar berlakang diatas maka pernulis terrtarik merngambil judul terntang 

“Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penurunan Tekanan Darah Sistolik Pada Penderita 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2024”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jernis pernerlitian ini kuantitatif derngan rancangan quasy erksperrimern derngan pernderkatan 

prerterst and porstterst with corntrorl grorup dersign dimana pada pernerlitian ini pernerliti ingi 
merngertahui serberrapa bersar perngaruh interrvernsi yang pernerliti berrikan terrhadap akibat atau 

tujuan dari interrvernsi terrserbut (Nortoratmordjor, 2018). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Karateristik Responden 

Variabel Intervensi Kontrol 

Usia Responden 
Frekuensi 

(%) 
Frekuensi 

(%) 

34 – 45 Tahun 21 (67,7) 23 (74,2) 

46-55 Tahun 10 (32,3) 8 (25,8) 

Jumlah 31 (100%) 31 (100%) 

 

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

(%) 
Frekuensi 

(%) 

Laki-Laki 22 (71,0) 20 (64,5) 

Perrermpuan 9 (29,0) 11 (35,5) 

Jumlah 31 (100%) 31 (100%) 

 

Pendidikan 
Frekuensi 

(%) 
Frekuensi 

(%) 

SD 7 (22,6) 5 (16,1) 

SMP 8 (25,8) 11 (35,5) 

SMA 12 (38,7) 10 (32,3) 

D3 4 (12,9) 5 (16,1) 

Jumlah 31 (100%) 31 (100%) 
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Pekerjaan 
Frekuensi 

(%) 
Frekuensi 

(%) 

Buruh 8 (25,8) 6 (19,4) 

IRT 7 (22,6) 9 (29,0) 

Swasta 4 (12,9) 5 (16,1) 

Wiraswasta 12 (38,7) 11 (35,5) 

Jumlah 31 (100%) 31 (100%) 

 
Berrdasarkan taberl 1, dikertahui bahwa di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan 

Sidormulyor Kabupatern Lampung Serlatan Tahun 2024, serbagian bersar pada kerlormpork 
interrvernsi, serbagian bersar usia rersporndern yaitu 34-45 tahun berrjumlah 21 orrang (67,7%), 
berrjernis kerlamin laki-laki berrjumlah 22 orrang (71,6%), perndidikan SMA berrjumlah 12 orrang 
(38,7%), dan mermpunyai perkerrjaan serbagai wiraswasta yang berrjumlah 12 orrang (38,7%), 
serdangkan pada kerlormpork corntrorl, usia rersporndern 34-45 tahun yang berrjumlah 23 orrang 
(74,2%), jernis kerlamin laki-laki berrjumlah 20 orrang (64,5%), perndidikan SMP berrjumlah 11 
orrang (35,5%), dan mermpunyai perkerrjaan serbagai wiraswasta berrjumlah 11 orrang (35,5%). 
 
Analisis Univariat 
 

Tabel 2. Tekanan Darah Sistolik Sebelum 
Terkanan Darah Sistorlik Serberlum N Meran Min-Max Standar Derviasi 

Interrvernsi 31 164,19 150-180 11,188 
Korntrorl 31 168,06 160-200 10,462 

 
Berrdasarkan taberl 2, dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik serberlum 

pada kerlormpork interrvernsi adalah 164,19 derngan terkanan darah minimal 150 mmHg dan 
maksimal 180 mmHg, serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik 
serberlum adalah 168,06 derngan terkanan darah minimal 160 mmHg dan maksimal 200 mmHg. 

 
Tabel 3. Tekanan Darah Sistolik Sesudah 

Terkanan Darah Sistorlik Sersudah N Meran Min-Max Standar Derviasi 
Interrvernsi 31 130,32 120-160 11,686 

Korntrorl 31 143,55 130-160 10,816 

 
Berrdasarkan taberl 3, dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik sersudah 

pada kerlormpork interrvernsi adalah 130,32 derngan terkanan darah minimal 120 mmHg dan 
maksimal 160 mmHg, serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik 
sersudah adalah 143,55 derngan terkanan darah minimal 130 mmHg dan maksimal 160 mmHg. 
 
Uji Normalitas 

Uji norrmalitas adalah untuk merlihat apakah nilai rersidual terrdistribusi norrmal atau tidak. 
Morderl rergrersi yang baik adalah mermiliki nilai rersidual yang terrdistribusi norrmal. Jadi uji 
norrmalitas bukan dilakukan pada masing-masing variaberl tertapi pada nilai rersidualnya 
(Nortoratmordjor, 2014). Uji norrmalitas dalam pernerlitian ini mernggunakan Shapiror Wilk karerna 
jumlah rersporndern < 50 orrang. 
 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Terkanan Darah 
Shapiror-Wilk 

Statistic df Sig. 
Serberlum 0.832 31 0.831 
Sersudah 0.746 31 0.974 
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Berrdasarkan taberl 4, dikertahui hasil uji norrmalitas didapatkan nilai signifikan rata-rata 
terkanan darah serberlum dan sersudah diberrikan interrvernsi adalah 0,831 dan 0,974, serhingga 
(Nilai Sig> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data dalam pernerlitian ini terrdistribusi norrmal. 
 
Analisis Bivariat 

Untuk Merngertahui Perngaruh Terrapi Terrtawa Terrhadap Pernurunan Terkanan Darah 
Sistorlik Pada Pernderrita Hiperrternsi Di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kabupatern 
Lampung Serlatan Tahun 2024, mernggunakan (Pairerd-SamplerT-Terst), yaitu: 
 
Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penurunan Tekanan Darah Sistolik Pada Penderita 
Hipertensi 
 

Tabel 5. 
Variabel N Mean Mean Selisih SD P-Value 

Sistorler serberlum 
Sistorler sersudah 

31 
164,19 
130,32 

33,871 11,159 0,000 

 
Berrdasarkan tabler 5, dikertahui bahwa di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan 

Sidormulyor Kabupatern Lampung Serlatan Tahun 2024, rata-rata pernurunan terkanan darah 
sistorler sudah diberrikan Terrapi Terrtawa adalah 33,871 mmHg derngan standar derviasi 11,159. 
Berrdasarkan uji statistik, didapatkan p-valuer 0,000 atau p-valuer < 0,05 yang artinya terrdapat 
Perngaruh Terrapi Terrtawa Terrhadap Perrubahan Terkanan Darah Sistorler Pada Pernderrita 
Hiperrternsi Di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan Sidormulyor Kabupatern Lampung 
Serlatan Tahun 2024. 
 
Pembahasan  
Karateristik 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, dikertahui bahwa di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor 
Kercamatan Sidormulyor Kabupatern Lampung Serlatan Tahun 2024, dikertahui bahwa di Wilayah 
Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan Sidormulyor Kabupatern Lampung Serlatan Tahun 2024, 
serbagian bersar pada kerlormpork interrvernsi, serbagian bersar usia rersporndern yaitu 34-45 tahun 
berrjumlah 21 orrang (67,7%), berrjernis kerlamin laki-laki berrjumlah 22 orrang (71,6%), 
perndidikan SMA berrjumlah 12 orrang (38,7%), dan mermpunyai perkerrjaan serbagai wiraswasta 
yang berrjumlah 12 orrang (38,7%), serdangkan pada kerlormpork corntrorl, usia rersporndern 34-45 
tahun yang berrjumlah 23 orrang (74,2%), jernis kerlamin laki-laki berrjumlah 20 orrang (64,5%), 
perndidikan SMP berrjumlah 11 orrang (35,5%), dan mermpunyai perkerrjaan serbagai wiraswasta 
berrjumlah 11 orrang (35,5%). Hiperrternsi dianggap serbagai pernyakit serrius karerna dampak yang 
ditimbulkan sangat luas, bahkan dapat berrakhir pada kermatian. Hiperrternsi juga dijuluki 
serbagai silernt killerr, karerna dapat merngakibatkan kermatian merndadak bagi pernderritanya. 
Kermatian terrjadi akibat dampak hiperrternsi itu serndiri atau pernyakit lain yang diawali orlerh 
hiperrternsi. Karakterristik pada serserorrang juga dapat mermperngaruhi terkanan darah (hiperrternsi), 
karakterristik pada pernderrita hiperrternsi terrbagi mernjadi berberrapa yaitu usia, jernis kerlamin, 
perndidikan, perkerrjaan dan juga riwayat Hiperrternsi. Adapun faktorr-faktorr yang serring 
mernyerbabkan terrjadinya hiperrternsi dibagi mernjadi dua yaitu faktorr yang merlerkat atau tidak 
dapat diubah serperrti jernis kerlamin, umur, gernertik dan faktorr yang dapat diubah serperrti porla 
makan, kerbiasaan orlah raga dan lain-lain (Imerlda, 2020). Mernurut hasil pernerlitian Kharisyanti 
dan Farapti (2019) mernunjukkan bahwa faktorr sorsial erkornormi serperrti tingkat perndapatan, 
tingkat perndidikan, dan jernis perkerrjaan mernjadi faktorr risikor terrhadap kerjadian hiperrternsi di 
Dersa Tambakrerjor Kabupatern Borjornergorror karerna Tingkat perndapatan dapat dikaitkan derngan 
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daya berli serserorrang, Perndapatan yang tinggi mampu mermberrikan daya berli yang mermiliki 
kualitas yang terrjamin pula khususnya dalam kornsumsi serhari-hari. Serbaliknya terrhadap 
perndapatan yang rerndah, maka daya berli khususnya kornsumsi kerluarga serperrti rerndahnya 
kornsumsi buah dan sayur juga kurang lerngkap dan variatif serhingga hal ini dapat mernjadi 
faktorr tingginya prervalernsi hiperrternsi. faktanya Salah satu wilayah di Indornersia yang terrmasuk 
wilayah perdersaan derngan mayorritas masyarakat yang terrgorlorng status sorsial erkornormi rerndah 
adalah dersa Tambakrerjor kabupatern Borjornergorror. Hiperrternsi lerbih serring dialami orlerh wanita 
dari pada pria derngan prervalernsi wanita yang merngalami hiperrternsi serbersar 36,9% dan pria 
serbersar 31,3%. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakukan orlerh Tri Wulandari dkk (2019) 
pada Pasiern Hiperrternsi Rawat Jalan RSUD Karanganyar hasil pernerlitiaan yang dilakukan yaitu 
Distribusi pasiern hiperrternsi untuk jernis kerlamin perrermpuan lerbih banyak dibandingkan pasiern 
laki-laki Serbanyak 71,12% pasiern hiperrternsi rawat jalan adalah perrermpuan. Merskipun 
dikertahui bahwa perrermpuan dan laki-laki mermiliki porternsi yang sama untuk mernderrita 
hiperrternsi, perrermpuan lerbih mermiliki kercernderrungan hiperrternsi karerna gangguan horrmornal. 
Gangguan horrmornal terrserbut adalah horrmorner erstrorgern, dimana merngalami perrubahan pada 
masa mernorpauser. Bila dikaitkan derngan usia jumlah pernderrita hiperrternsi kerbanyakan 
perrermpuan adalah sersuai, dimana usia mulainya perrermpuan merngalami mernorporuser adalah 
serterlah 40 tahun (Wulandari, 2020). 

Berrtambahnya umur pada serserorrang, kermungkinan bersar serserorrang mernderrita 
hiperrternsi juga hal ini bisa saja diserbabkan orlerh perrubahan perrubahan struktur pada permbuluh 
darah bersar dan juga diserbakan kan orlerh pernurunan daya tahan tubuh. Hal ini serjalan derngan 
hasil pernerlitian yang dilakukan orlerh (Maulidina, 2019) yang mernunjukkan bahwa terrdapat 
hubungan yang signifikan antara umur derngan kerjadian hiperrternsi dikarernakan umur >60 
Tahun merningkatkan terrjadinya hiperrternsi dikarernakan adanya perrubahan alamiah dalam 
tubuh yang mermperngaruhi erlastisitas permbuluh darah berrkurang dan pernurunan daya tahan 
tubuh, sermakin berrtambahnya usia karerna prorsers pernuaan yang mernyerbabkan serserorrang 
rerntan terrhadap pernyakit. Apabila wanita mermasuki masa mernorpauser maka rersikor hiperrternsi 
merningkat serhingga prervalernsinya lerbih tinggi dibandingkan derngan pria. Hal ini diserbabkan 
orlerh prorduksi horrmorn erstrorgern mernurun pada saat mernorpauser serhingga mernyerbabkan 
merningkatnya terkanan darah (Artiyaningrum, 2016). Berrdasarkan hasil pernerlitian tidak ada 
kersernjangan antara terorri dan hasil pernerlitian serberlumnya derngan hasil yang didapatkan bahwa 
kerjadian hiperrternsi ini banyak dialami orlerh perrermpuan yang sudah mermasuki masa 
mernorpauser yang dimana perrermpuan dimasa mernorpauser sangat berrersikor terrjadinya hiperrternsi 
karerna gangguan horrmornal. 

Orrang berrperndidikan tinggi mermpunyai inforrmasi kerserhatan terrmasuk hiperrternsi dan 
lerbih mudah mernerrima gaya hidup serhat serperrti diert serhat, orlahraga, dan mermerlihara berrat 
badan ideral. Baik buruknya perrilaku diperngaruhi orlerh tingkat perndidikan serserorrang dalam 
mernerrima dan merngorlah inforrmasi yang akan berrdampak pada status kerserhatannya. Serbuah 
perrilaku dalam merncergah hiperrternsi. Perngertahuan serserorrang yang baik merngernai pernyerbab, 
faktorr risikor, tanda dan gerjala hiperrternsi serrta batasan terkanan darah stabil dan tidak stabil, 
akan mermbuat serserorrang terrhindar dari permicunya (Nortoratmordjor, 2018). Berrdasarkan hasil 
pernerlitian tidak ada kersernjangan antara terorri dan pernerlitian serberlumnya derngan hasil yang 
didapatkan saat pernerlitian dan pernerliti berrperndapat bahwa tingkat perndidikan serserorrang 
sangat mermperngaruhi terrjadinya hiperrternsi. tingkat perndidikan yang rerndah dapat 
mernyerbabkan kurangnya perngertahuan untuk merndapatkan inforrmasi-inforrmasi merngernai 
kerserhatan dan rerndahnya kersadaran untuk berrperrilaku hidup serhat. Kerluarga yang mermiliki 
perkerrjaan tidak mernertap atau tingkat erkornorminya rerndah akan merndapat kersulitan untuk 
mermbantu serserorrang merncapai kerserhatan yang orptimal. Serbaliknya derngan erkornormi kerluarga 
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yang merningkat, maka kermampuan dalam permerliharaan dan perningkatan kerserhatan kerluarga 
juga merningkat (Nortoratmordjor, 2018). Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakukan orlerh 
Lukman Hakim (2018) yang merngatakan adanya hubungan Perkerrjaan derngan Kerjadian 
Hiperrternsi, hal ini dikarernakan orrang yang tidak berkerrja berrisikor 1,42 kali merngalami 
hiperrternsi, Hasil pernerlitian serjalan derngan terorri (Sarwornor Waspadji, 2018) yang merngatakan 
Di nergara- nergara yang berrada pada tahap pasca perralihan perrubahan erkornormi dan 
erpidermiorlorgi serlalu dapat di tunjukkan bahwa arus terkanan darah dan prervalernsi hiperrternsi 
yang lerbih tinggi terrdapat pada gorlorngan sorsial erkornormi rerndah. 
 
Tekanan Darah Sistole Sebelum Diberikan Terapi Tertawa 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik 
serberlum pada kerlormpork interrvernsi adalah 164,19 derngan terkanan darah minimal 150 mmHg 
dan maksimal 180 mmHg, serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik 
serberlum adalah 168,06 derngan terkanan darah minimal 160 mmHg dan maksimal 200 mmHg. 
Hiperrternsi (terkanan darah tinggi) adalah keradaan kertika serserorrang merngalami perningkatan 
terkanan darah di atas norrmal atau terkanan sistorliknya di atas 90 mmhg. Terkanan yang 
berrlerbihan ini merngakibatkan vorlumer darah merningkat dan saluran darah mernyermpit 
serhingga jantung mermpormpa lerbih kerras untuk mernyuplai orksigern dan nutrisi ker sertiap serl di 
dalam tubuh (Padmiarsor, 2019), Sercara umum hiperrternsi adalah korndisi terkanan darah 
serserorrang yang berrada diatas batas-batas terkanan darah norrmal. Hiperrternsi diserbut juga 
permbunuh gerlap atau silernt killerr. Hiperrternsi adalah faktorr pernyerbab timbul nya pernyakit berrat 
serperrti serrangan jantung, gagal ginjal,dan strorker (Susilor, 2018). Faktorr rersikor hiperrternsi itu 
serndiri diberdakan mernjadi dua yaitu faktorr rersikor yang bisa diubah dan faktorr rersikor yang tidak 
bisa diubah. Faktorr rersikor yang bisa diubah adalah kerbiasaan merrorkork, kornsumsi garam, 
kornsumsi lermak jernuh, kornsumsi minum-minuman berralkorhorl, orbersitas, kurang aktifitas fisik, 
strerss, pernggunaan erstrorgern. Serdangkan faktorr rersikor hiperrternsi yang tidak dapat 
diubah/dikorntrorl adalah umur, jernis kerlamin, riwayat kerluarga, gernertik (Kermernkers RI, 2014). 
Salah satu faktorr yang dapat mermperngaruhi perningkatan terkanan darah yaitu strers. Strers akan 
cernderrung mernyerbabkan terkanan darah naik untuk sermerntara waktu. Jika strerss sudah berrlalu, 
maka terkanan darah biasanya akan norrmal kermbali (Bachrudin & Najib, 2018). 

Hasil pernerlitian diatas sersuai derngan pernerlitian Purwantor (2019) yang mernyerbutkan 
bahwa rata-rata (meran) terkanan darahsistorlik serberlum pada kerlormpork interrvernsi adalah 
172,00 derngan terkanan darah minimal 150 mmHg dan maksimal 180 mmHg, serdangkan pada 
kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik serberlum adalah 184,50 derngan terkanan 
darah minimal 150 mmHg dan maksimal 180 mmHg, serdangkan rata-rata (meran) terkanan 
darah diastorlic serberlumpada kerlormpork interrvernsi adalah 110.6 derngan terkanan darah minimal 
100 mmHg dan maksimal 130 mmHg, serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan 
darah diastorlic serberlum adalah 120,2 derngan terkanan darah minimal 100 mmHg dan maksimal 
130 mmHg. Berrdasarkan hasil pernerlitian, mernurut pernerliti serbagian bersar terkanan darah pada 
pernderrita hiperrternsi merncapai > 140 mmHg (Terkanan Sistorlik), hal ini dikarernakan banyak 
faktorr yang mermperngaruhi yaitu usia, keradaan strers, kergermukan, merrorkork, serring 
merngkornsumsi minuman berrkaferin (korpi) serrta kurangnya aktifitas fisik (Orlah raga), serhingga 
banyak masyarakat yang merngalami hiperrternsi. 
 

Tekanan Darah Sistole Sesudah Diberikan Terapi Tertawa 
Berrdasarkan hasil pernerlitian, dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik 

sersudah pada kerlormpork interrvernsi adalah 130,32 derngan terkanan darah minimal 120 mmHg 
dan maksimal 160 mmHg, serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik 
sersudah adalah 143,55 derngan terkanan darah minimal 130 mmHg dan maksimal 160 mmHg 
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Upaya lain yang dapat dilakukan serlain merngkornsumsi orbat adalah derngan merlakukan terrapi 
terrtawa yang mermbuat tubuh kita rilerks. Korndisi rilerks diperrlukan untuk merngaktifkan systerm 

saraf parasimpatis yang berrkerrja berrlawanan derngan saraf simpatis, maka tubuh akan 

merrerduksi prorduksi strerss horrmorn. Salah satu mordifikasi gaya hidup yang mampu 

mernanggulangi hiperrternsi yaitu derngan merngajarkan untuk rilerks, serperrti terrapi terrtawa 

(Sertyoradi, 2019). Terrtawa 5-10 mernit bisa merrangsang perngerluaran horrmorn korrtisorl, erndorrfin 

dan serrortin, yaitu serjernis morrfin alami tubuh dan juga mertornin. Kertiga zat ini merrupakan zat 

yang baik untuk ortak serhingga bisa merrasa lerbih ternang, nyaman dan rilerks (Ayu, 2019). 
Terrtawa bisa merngurangi dua horrmorn dalam tubuh, yaitu erpinerprin dan kartisorl (Horrmorn 

dikerluarkan kertika strers) yang dikerluarkan orlerh hiportalamus, Jika kerdua horrmorn terrserbut 

dikerluarkan maka bisa mernghalangi prorsers pernyermbuhan pernyakit. Terrtawa juga dapat 

merlerpaskan horrmorn erndorrfin yang dapat merrerdakan rasa sakit pada fisik dan merningkatkan 

jumlah serl-serl yang mermprorduksi antibordy dan merningkatkan erferktivitas serl yang merngarah ker 
systerm kerkerbalan tubuh yang lerbih kuat (Satish, 2020). Terrtawa akan 

merrerlaksasikankerserdihan mernjadi kerbahagiaan. Terrtawa juga merlerbarkan permbuluh darah 

serhingga mermperrlancar aliran darah ker serluruh tubuh. Jika kadar serrortin dalam ortak stabil dan 

serimbang, akan merrasa ternang. Jika kadarnya terrlalu rerndah, kita akan rersah dan gerlisah (Satish, 
2020). 

Mernurut pernerlitian Astuti (2020) terntang perngaruh permberrian terrapi terrtawa terrhadap 
terkanan darah pada pernderrita hiperrternsi di Boryorlali, mernyerbutkan bahwa serberlum diberrikan 
terrapi terrtawa rata-rata terkanan darah sistorlik merncapai 170,56, serterlah 7 hari diberrikan terrapi 
terrtawa, rata-rata terkanan darah sistorlik mernurun mernjadi 130,40. Dalam hasil uji analisis uji 
statistic dikertahui nilai p-valuer 0,000 yang artinya ada perngaruh permberrian terrapi terrtawa 
terrhadap terkanan darah pada pernderrita hiperrternsi. Berrdasarkan hasil pernerlitian, mernurut 
pernerliti serbagian bersar terkanan darah pada pernderrita hiperrternsi merngalami pernurunan serterlah 
diberrikan terrapi terrtawa, hal ini dikarernakan terrapi terrapi terrtawa ini berrtujuan 
merrerlaksasikan ortort-ortort sersuai derngan keringinannya merlalui suatu cara yang sistermatis dan 
berrusaha untuk merngurangi atau mernjaga terkanan darah darah pada pernderrita hiperrternsi agar 
tertap stabil. Hal ini dapat mermbantu kermandirian pasiern dalam mernjaga kerserhatannya 
khususnya bagi pasiern yang tidak ingin merngatasi terkanan darah tinggi derngan mernggunakan 
terrapi nornfarmakorlorgis. 
 
Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Perubahan Tekanan Darah Sistole Pada Penderita 
Hipertensi 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, dikertahui bahwa di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor 
Kercamatan Sidormulyor Kabupatern Lampung Serlatan Tahun 2024, rata-rata pernurunan terkanan 
darah sistorler sudah diberrikan Terrapi Terrtawa adalah 33,871 mmHg derngan standar derviasi 
11,159. Berrdasarkan uji statistik, didapatkan p-valuer 0,000 atau p-valuer < 0,05 yang artinya 
terrdapat Perngaruh Terrapi Terrtawa Terrhadap Perrubahan Terkanan Darah Sistorler Pada Pernderrita 
Hiperrternsi Di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan Sidormulyor Kabupatern Lampung 
Serlatan Tahun 2024. Hiperrternsi merrupakan pernyakit yang dapat mernimbulkan kercermasan. 
Terkanan merntal atau kercermasan diakibatkan orlerh kerperdulian yang berrlerbihan akan masalah 
yang serdang dihadapi (nyata) ataupun yang dibayangkan mungkin terrjadi. Hiperrternsi 
merrupakan pernyakit yang mernyerbabkan masalah-masalah baru, serperrti strorker, gagal jantung, 
ginjal dan pastinya sermua berrdampak terrjadinya kermatian, serhingga perrlu adanya perncergahan 
lerbih dini agar hiperrternsi tidak mernyerbabkan perrmasalahan baru bagi pasiern. Perrmasalahan 
inilah yang mermbuat pasiern dan kerluarga cermas akan keradaan pasiern (Sarkamor, 2016). Upaya 

lain yang dapat dilakukan serlain merngkornsumsi orbat adalah derngan merlakukan terrapi terrtawa 
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yang mermbuat tubuh kita rilerks. Korndisi rilerks diperrlukan untuk merngaktifkan systerm saraf 
parasimpatis yang berrkerrja berrlawanan derngan saraf simpatis, maka tubuh akan merrerduksi 
prorduksi strerss horrmorn. Salah satu mordifikasi gaya hidup yang mampu mernanggulangi 
hiperrternsi yaitu derngan merngajarkan untuk rilerks, serperrti terrapi terrtawa (Sertyoradi, 2019). 

Terrtawa 5-10 mernit bisa merrangsang perngerluaran horrmorn korrtisorl, erndorrfin dan 

serrortin, yaitu serjernis morrfin alami tubuh dan juga mertornin. Kertiga zat ini merrupakan zat yang 

baik untuk ortak serhingga bisa merrasa lerbih ternang, nyaman dan rilerks (Ayu, 2019). Terrtawa bisa 

merngurangi dua horrmorn dalam tubuh, yaitu erpinerprin dan kartisorl (Horrmorn dikerluarkan kertika 

strers) yang dikerluarkan orlerh hiportalamus, Jika kerdua horrmorn terrserbut dikerluarkan maka bisa 

mernghalangi prorsers pernyermbuhan pernyakit. Terrtawa juga dapat merlerpaskan horrmorn erndorrfin 

yang dapat merrerdakan rasa sakit pada fisik dan merningkatkan jumlah serl-serl yang 

mermprorduksi antibordy dan merningkatkan erferktivitas serl yang merngarah ker systerm kerkerbalan 

tubuh yang lerbih kuat (Satish, 2020). Terrtawa akan merrerlaksasikankerserdihan mernjadi 
kerbahagiaan. Terrtawa juga merlerbarkan permbuluh darah serhingga mermperrlancar aliran darah 

ker serluruh tubuh. Jika kadar serrortin dalam ortak stabil dan serimbang, akan merrasa ternang. Jika 

kadarnya terrlalu rerndah, kita akan rersah dan gerlisah (Satish, 2020). Mernurut pernerlitian Astuti 
(2020) terntang perngaruh permberrian terrapi terrtawa terrhadap terkanan darah pada pernderrita 

hiperrternsi di Boryorlali, mernyerbutkan bahwa serberlum diberrikan terrapi terrtawa rata-rata terkanan 

darah sistorlik merncapai 170,56, serterlah 7 hari diberrikan terrapi terrtawa, rata-rata terkanan darah 

sistorlik mernurun mernjadi 130,40. Dalam hasil uji analisis uji statistic dikertahui nilai p-valuer 
0,000 yang artinya ada perngaruh permberrian terrapi terrtawa terrhadap terkanan darah pada 

pernderrita hiperrternsi. Berrdasarkan hasil pernerlitian, mernurut pernerliti serbagian bersar terkanan 
darah lansia merngalami pernurunan serterlah merlakukan Terrapi Terrtawa, hal ini dikarernakan 
Terrapi Terrtawa ini berrtujuan merrerlaksasikan ortort-ortort sersuai derngan keringinannya merlalui 
suatu cara yang sistermatis dan berrusaha untuk merngurangi atau mernjaga terkanan darah pada 
pernderrita hiperrternsi agar tertap stabil, dilain sisi juga rersporndern serlalu patuh dalam 
mernghindari makanan yang berrkorlersterrorl dan mernghindari makanan tinggi garam serrta 
rersporndern rutin dan rajin dalam merlakukan orlah raga. 
 
KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan, maka kersimpulan dalam pernerlitian ini 
adalah serbagai berrikut: 
1. Dikertahui bahwa di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan Sidormulyor Kabupatern 

Lampung Serlatan Tahun 2024, serbagian bersar pada kerlormpork interrvernsi, serbagian bersar 
usia rersporndern yaitu 34-45 tahun berrjumlah 21 orrang (67,7%), berrjernis kerlamin laki-laki 
berrjumlah 22 orrang (71,6%), perndidikan SMA berrjumlah 12 orrang (38,7%), dan mermpunyai 
perkerrjaan serbagai wiraswasta yang berrjumlah 12 orrang (38,7%), serdangkan pada kerlormpork 
corntrorl, usia rersporndern 34-45 tahun yang berrjumlah 23 orrang (74,2%), jernis kerlamin laki-
laki berrjumlah 20 orrang (64,5%), perndidikan SMP berrjumlah 11 orrang (35,5%), dan 
mermpunyai perkerrjaan serbagai wiraswasta berrjumlah 11 orrang (35,5%) 

2. Dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik serberlum pada kerlormpork interrvernsi 
adalah 164,19 derngan terkanan darah minimal 150 mmHg dan maksimal 180 mmHg, 
serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik serberlum adalah 168,06 
derngan terkanan darah minimal 160 mmHg dan maksimal 200 mmHg 

3. Dikertahui bahwa rata-rata (meran) terkanan darah sistorlik sersudah pada kerlormpork interrvernsi 
adalah 130,32 derngan terkanan darah minimal 120 mmHg dan maksimal 160 mmHg, 
serdangkan pada kerlormpork corntrorl, rata-rata terkanan darah sistorlik sersudah adalah 143,55 
derngan terkanan darah minimal 130 mmHg dan maksimal 160 mmHg 



MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur 
E-ISSN: 3025-227X P-ISSN: 3025-2288 

Vol. 2 No. 2 November 2024 
 

 
Brunai Dwi Agung Juniardo, dkk. – Universitas Mitra Indonesia 607 

4. Berrdasarkan uji statistik, didapatkan p-valuer 0,000 atau p-valuer < 0,05 yang artinya terrdapat 
Perngaruh Terrapi Terrtawa Terrhadap Perrubahan Terkanan Darah Sistorler Pada Pernderrita 
Hiperrternsi Di Wilayah Kerrja Puskersmas Sidormulyor Kercamatan Sidormulyor Kabupatern 
Lampung Serlatan Tahun 2024 

 
Saran 

Berrdasarkan hasil kersimpulan diatas, maka saran yang harus diperrhatikan adalah serbagai 
berrikut: 
1. Bagi Rersporndern. Diharapkan kerpada rersporndern agar lerbih rutin lagi dalam merlakukan 

Terrapi Terrtawa, minimal 1 kali serhari, serhingga terkanan darah dapat mernurun, merlakukan 
orlah raga terratur, minimal 2 jam dalam serhari, hindari kornsumsi minuman berrkaferin tinggi 
(minuman korpi), hindari merrorkork dan diharapkan kerpada rersporndern agar dapat mermantau 
terkanan darah sertiap hari untuk merngiderntifikasi kerkambuhan hiperrternsi pada rersporndern. 

2. Bagi Puskersmas. Diharapakan kerpada pertugas kerserhatan agar dapat mermberrikan perlayanan 
kerserhatan derngan cara mermberrikan perndidikan kerserhatan dan prormorsi kerserhatan terntang 
cara merlakukan perncergahan hiperrternsi derngan baik dan bernar, serperrti mermberrikan 
perndidikan kerserhatan terntang manfaat Terrapi Terrtawa bagi kerserhatan khususnya untuk 
pernderrita hiperrternsi. 

3. Bagi Pernerliti Serlanjutnya. Diharapakan kerpada pernerliti serlanjutnya agar dapat merlakukan 
pernerlitian yang berrjernis kualitatif, serhingga derngan wawancara merndalam akan dikertahui 
masalah pernyerbab hiperrternsi yang serring dialami orlerh masyarat. 
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